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MEMBANGUN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA SISWA SD 




Siti Nurjanah, Karlimah 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 








Banyak guru sekolah dasar (SD) yang belum tahu bahwa siswa SD sangat penting memi- 
liki kemampuan koneksi matematika dalam mempelajari matematika, dan kemampuan koneksi 
matematika nya sangat rendah. Kondisi tersebut disebabkan oleh pembelajaran matematika yang 
dilaksanakan tanpa mengaktifkan siswa belajar dan belum mampu mengembangkan kemampuan 
koneksi matematika siswa. Padahal kemampuan koneksi matematika penting untuk mengetahui 
hubungan internal dan eksternal matematika. Oleh karena itu perlu menghindari dan menga- 
tasi kejadian serupa melalui pembelajaran matematika yang menggunakan pendekatan pemeca- 
han masalah. Selanjutnya diteliti, untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan koneksi 
matematika siswa melalui pembelajaran luas daerah segitiga menggunakan pendekatan pemeca- 
han masalah. Dengan demikian penelitian ini mendeskripsikan pengaruh pendekatan pemecahan 
masalah terhadap kemampuan koneksi matematika siswa SD pada materi luas daerah segitiga 
menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Penelitian ini menggunakan quasi eksperiment 
dengan nonequivalent control group desain. Populasi penelitian adalah siswa kelas V SD gugus 
II UPTD Tanjungjaya, Kecamatan Tanjungjaya, Kabupaten Tasikmalaya. Pengambilan sampel 
dengan teknik purposive sampling, yaitu dua SDN sebagai kelompok eksperimen dan kontrol. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes (pretest dan posttest) dan observasi. Anali- 
sis data menggunakan SPSS versi 16,0 dan Microsoft excel versi 2010. Berdasarkan temuan dan 
pembahasan diperoleh simpulan bahwa kemampuan koneksi matematika siswa yang mendapatkan 
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan pemecahan masalah lebih baik dibandingkan 
dengan kemampuan koneksi matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan menggu- 
nakan pembelajaran konvensional. 
 
 




Many elementary school teacher who do not know that the elementary students is very impor- 
tant to have the ability to connect mathematics in studying mathematics and mathematical connec- 
tion ability is very low. The condition is caused by the learning of mathematics conducted without 
enabling students to learn and have not been able to develop students’ mathematical connection 
capabilities. Whereas the mathematical connection capability is important to know the internal and 
external relations of mathematics. Therefore it is necessary to avoid and cope with similar events 
through learning of mathematics that uses problem-solving approach. Further investigation, to 
find out how to increase the ability of students through learning math connection area of a triangle 
using a problem-solving approach. This study therefore describes the influence of problem-solving 
approach to mathematics connection ability of elementary school students in the area of a triangle 
using a material problem-solving approach. This study uses a quasi experiment with nonequiva- 
lent control group design. The study population were students of class V elementary school group 
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II UPTD Tanjungjaya, District Tanjungjaya, Tasikmalaya. Sampling with purposive sampling 
technique, namely two elementary schools as experimental and control groups. Data collection 
techniques used were test (pretest and posttest) and observation. Data analysis using SPSS ver- 
sion 16.0 and Microsoft Excel version 2010. Based on the findings and discussion be concluded 
that the ability to connect mathematics students obtain mathematical learning using a problem 
solving approach is better than the mathematical connection ability of students who receive study 
using conventional learning. 
 
 





Pembelajaran matematika di sekolah 
dasar menurut Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) pada hakekatnya bertu- 
juan untuk mengembangkan kemampuan 
koneksi matematika siswa meliputi (a) konek- 
si antar konsep dalam matematika dan peng- 
gunaannya dalam memecahkan masalah, (b) 
penalaran, (c) pemecahan masalah, (d) komu- 
nikasi dan representasi, dan (5) faktor afek- 
tif. Susanto (2013, hlm 183) menambahkan 
bahwa tujuan pembelajaran matematika di 
sekolah dimaksudkan agar siswa tidak hanya 
terampil menggunakan matematika, tetapi 
dapat memberikan bekal kepada siswa den- 
gan tekanan penataan nalar dalam penerapan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari di 
tengah-tengah masyarakat dimana ia tinggal. 
Salah satu tujuan pembelajaran matema- 
tika di sekolah dasar menuntut siswa untuk 
memiliki kemampuan koneksi antar konsep 
dalam matematika, karena pada hakikatnya 
matematika merupakan ilmu yang terstruk- 
tur. Sejalan dengan pendapat tersebut, menu- 
rut Ruspiani (dalam Sumarmo dan Permana, 
2007 hlm. 117) pada hakekatnya matematika 
adalah ilmu yang terstruktur dan sistematik 
mengandung arti bahwa konsep dan prinsip 
dalam matematika adalah saling berkaitan 
antara satu dengan lainnya. Siswa diharapkan 
memiliki kemampuan koneksi matematika un- 
tuk memecahkan masalah-masalah matemati- 
ka yang memiliki hubungan atau keterkaitan 
antar-topik matematika itu sendiri, dengan 
mata pelajaran lain dan dengan kehidupan 
sehari-hari. Implikasinya, maka dalam bela- 
jar matematika untuk mencapai pemahaman 
yang bermakna siswa harus memiliki kemam- 
puan koneksi matematika yang memadai. 
Kenyataan di Sekolah Dasar kemam- 
puan koneksi matematika siswa masih ren- 
dah. Masih banyak siswa yang belum mam- 
pu  mengaitkan  konsep  matematika  dengan 
matematika itu sendiri, matematika dengan 
mata pelajaran lain dan dengan kehidupan 
sehari-hari. Hal tersebut dapat terlihat dari 
beberapa jawaban siswa yang terkait geome- 





Gambar 1. Kesulitan Siswa 
Kemampuan koneksi matematika yang 
harus dimiliki siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan nomor dua adalah koneksi 
matematika dalam kehidupan sehari-hari 
yaitu membuat atapkandang ayam yang 
berbentuk segitiga, dan koneksi matematika 
antar konsep matematika yaitu antara lain 
penggunaan satuan panjang. 
Langkah awal dalam menyelesaikan 
masalah adalah memahami masalah. Me- 
mahami masalah dapat dilakukan dengan 
menemukan hal-hal penting yang terdapat 
dalam permasalahan dan menuliskannya da- 
lam simbol matematika. Soal yang diberikan 
pada siswa di atas, menandakan bahwa ke- 
mampuan koneksi antar konsep matematika 
penting dimiliki siswa untuk memecahkan 
masalah dalam satuan panjang. Siswa ditun- 
tut mampu mengubah satuan panjang yang 
berbeda menjadi satuan panjang yang sama. 
Hasil jawaban siswa yang terdapat pada gam- 
bar 1 mengindikasikan bahwa siswa belum 
mempunyai kemampuan koneksi matema- 
tika. Kondisi tersebut disebabkan oleh pem- 
belajaran matematika yang dilaksanakan be- 
lum tepat untuk siswa belajar tentang materi 
tersebut, terutama dalam mengembangkan 
kemampuan koneksi matematika siswa. 
Guru sekolah dasar (SD) dituntut harus 
mampu membuat setting pembelajaran yang 
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tepat, dalam hal ini pembelajaran matematika 
yang dilaksanakan dapat mengaktifkan siswa 
dan mengembangkan kemampuan koneksi 
matematika siswa. Berdasarkan studi litera- 
tur yang dilakukan, ditemukan bahwa konek- 
si matematika dalam kehidupan sehari-hari 
dapat dipelajari siswa melalui pemecahan 
masalah. Hal tersebut sejalan dengan penda- 
pat Hudoyo (dalam Suwangsih dan Tiurlina, 
2010 hlm. 123) bahwa pemecahan masalah 
dapat diartikan sebagai penggunaan matema- 
tika baik untuk matematika itu sendiri mau- 
pun aplikasi matematika dalam kehidupan 
sehari-hari dan ilmu pengetahuan yang lain 
secara kreatif untuk menyelesaikan masalah- 
masalah yang belum   dikenal. Oleh karena 
itu, penelitian tentang “Pengaruh Pendekatan 
Pemecahan Masalah terhadap Kemampuan 
Koneksi Matematika Siswa” perlu dilak- 
sanakan sebagai upaya menunjukkan bukti 
bahwa dalam pembelajaran matematika da- 
pat mengembangkan kemampuan koneksi. 
Untuk itu ditentukan bahan ajar matematika 
tentang luas daerah segitiga pada siswa kelas 
V sekolah dasar. 
Dari permasalahan yang diperoleh, di- 
angkat beberapa pertanyaan penelitian se- 
bagai berikut: (1) Bagaimana pembelajaran 
matematika tentang materi luas daerah segit- 
iga melalui pendekatan pemecahan masalah 
pada siswa sekolah dasar? (2) Bagaimana ke- 
mampuan  koneksi  matematika  siswa  seko- 
lah dasar dengan menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah pada materi luas daerah 
segitiga? (3) Bagaimana kemampuan koneksi 
matematika siswa sekolah dasar tanpa meng- 
gunakan pendekatan pemecahan masalah 
pada materi luas daerah segitiga? (4) Apak- 
ah kemampuan koneksi matematika siswa 
sekolah dasar yang mendapat pembelajaran 
dengan pembelajaran pendekatan pemeca- 
han masalah lebih baik dibandingkan dengan 
tanpa menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah? 
Tujuan penelitian adalah untuk: (1) 
Mendeskripsikan pembelajaran matematika 
tentang materi luas daerah segitiga melalui 
pendekatan pemecahan masalah pada siswa 
sekolah dasar. (2) Mendeskripkan kemam- 
puan koneksi matematika siswa sekolah dasar 
dengan menggunakan pendekatan pemeca- 
han masalah pada materi luas daerah segiti- 
ga. (3) Mendeskripsikan kemampuan koneksi 
matematika siswa sekolah dasar tanpa meng- 
 
gunakan pendekatan pemecahan masalah 
pada materi luas daerah segitiga. (4) Mend- 
eskripsikan kemampuan koneksi matematika 
siswa sekolah dasar yang mendapat pelajaran 
dengan pembelajaran pendekatan pemeca- 
han masalah dan yang tanpa menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah. 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dalam pengembangan teori pembelajaran 
matematika khususnya tentang kemampuan 
koneksi matematika siswa pada konsep luas 
daerah segitiga; serta dapat dijadikan sum- 
ber rujukan bagi penelitian selanjutnya. Se- 
cara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk sekolah dalam mengem- 
bangkan proses pembelajaran menuju pem- 
belajaran yang lebih baik. Bagi guru, berharap 
dapat memotivasi untuk meningkatkan dan 
menciptakan pembelajaran yang dapat men- 
ingkatkan kemampuan koneksi matematika 
siswa. Bagi siswa, dapat meningkatkan pe- 
mahaman siswa tentang materi luas daerah 
segitiga dan meningkatkan kemampuan 
koneksi matematika siswa dalam penyelesa- 
ian masalah matematika. Bagi peneliti, dapat 
memperoleh pengalaman langsung dalam 
menghubungkan teori dengan permasalahan 
di lapangan sehingga mendapat pengetahuan 
dan ilmu untuk mengembangkan praktik- 
praktik pembelajaran matematika. 
Proses pembelajaran matematika yang 
dilaksanakan, dikondisikan supaya baik guru 
maupun siswa bersama-sama menjadi pelaku 
terlaksananya tujuan pembelajaran. Terca- 
painya tujuan pembelajaran yang telah diru- 
muskan dipengaruhi oleh beberapa faktor di- 
antaranya, guru, siswa, materi pembelajaran 
dan pendekatan pembelajaran. Pendekatan 
pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi 
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Pendekatan pembelajaran san- 
gat beragam, khususnya dalam pembelajaran 
matematika di sekolah dasar agar dapat men- 
gaktifkan siswa belajar. Guru dapat memilih 
pendekatan yang paling tepat untuk diguna- 
kan dalam pembelajaran. Salah satu pendeka- 
tan pembelajaran matematika di sekolah dasar 
adalah pendekatan pemecahan masalah. 
Istilah pendekatan dapat dipahami seba- 
gai suatu jalan, cara atau kebijaksanaan yang 
ditempuh oleh guru atau siswa dalam penca- 
paian tujuan pengajaran. Pendekatan pembe- 
lajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau 
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sudut pandang terhadap proses pembelaja- 
ran, yang merujuk pada pandangan tentang 
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 
sangat umum, didalamnya mewadahi, men- 
ginspirasi, menguatkan, dan melatari metode 
pembelajaran dengan cakupan teoretis terten- 
tu. (Susanto, 2013 hlm. 195). 
Pendekatan pembelajaran yang diguna- 
kan dalam pembelajaran matematika salah sa- 
tunya yaitu pendekatan pemecahan masalah. 
Menurut Killen (1998 dalam Susanto, 2013 
hlm. 197), pendekatan pemecahan masalah 
adalah suatu cara dimana masalah digunakan 
secara langsung sebagai alat untuk  memban- 
tu siswa memahami materi pelajaran yang se- 
dang mereka pelajari. Dengan menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah menurut Su- 
santo (2013, hlm. 196) dapat mengembangkan 
proses berpikir tingkat tinggi, seperti: proses 
visualisasi, asosiasi, abstraksi manipulasi, pe- 
nalaran, analisis, sintesis dan generalisasi yang 
masing-masing perlu dikelola secara terkoor- 
dinasi.  Kemampuan berpikir dan keterampi- 
lan yang telah dimiliki anak dapat digunakan 
dalam proses pemecahan masalah matematis, 
dapat ditransfer ke dalam berbagai bidang ke- 
hidupan. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Wena 
(2011, hlm 52) yang menyatakan hakikat pe- 
mecahan masalah adalah melakukan operasi 
prosedural urutan tindakan, tahap demi ta- 
hap secara sistematis. Berbicara pemecahan 
masalah tidak bisa dilepaskan dari tokoh uta- 
manya yaitu George Polya. Menurut Polya 
(Suherman, dkk, 2001 hlm. 84) dalam pemeca- 
han suatu masalah terdapat empat langkah 
yang harus dilakukan. Keempat langkah terse- 
but dijelaskan sebagai berikut, yaitu: (1) Me- 
mahami Masalah, tanpa adanya pemahaman 
terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak 
mungkin mampu menyelesaikan masalah 
tersebut dengan benar. (2) Merencanakan Pe- 
nyelesaian, setelah siswa dapat memahami 
masalahnya dengan benar, selanjutnya mer- 
eka harus mampu menyusun rencana penye- 
lesaian masalah, (3) Menyelesaikan Masalah 
sesuai rencana, selanjutnya dilakukan penye- 
lesaian masalah sesuai dengan rencana yang 
dianggap paling tepat. (4) Memeriksa Kemba- 
li Hasil yang Diperoleh (Looking Back), mela- 
lui cara melakukan pengecekan kembali hasil 
yang diperoleh. Dengan cara seperti ini maka 
berbagai kesalahan yang tidak perlu dapat 
terkoreksi kembali sehingga siswa dapat sam- 
pai pada jawaban yang benar sesuai dengan 
masalah yang diberikan. 
Hudoyo (dalam Suwangsih dan Tiurlina, 
2010 hlm. 123) mengemukakan bahwa penye- 
lesaian masalah dapat diartikan sebagai peng- 
gunaan matematika baik untuk matematika 
itu sendiri maupun aplikasi matematika dalam 
kehidupan sehari-hari dan ilmu pengetahuan 
yang lain secara kreatif untuk menyelesaikan 
masalah-masalah  yang  belum  kita  ketahui 
penyelesaiannya  ataupun  masalah-masalah 
yang belum kita kenal. Karena itu pemeca- 
han masalah matematika digunakan sebagai 
pendekatan   untuk   meningkatkan   kemam- 
puan koneksi matematika siswa. Dengan kata 
lain, melalui pembelajaran matematika den- 
gan pendekatan pemecahan masalah, siswa 
dapat meningkatkan kemampuan untuk me- 
mecahkan  persoalan-persoalan  matematika 
yang  memiliki  hubungan  atau  keterkaitan 
antar-topik matematika itu sendiri, atau den- 
gan mata pelajaran lain dan dengan kehidu- 
pan sehari-hari. 
Sumber lain, Ruspiani (dalam Sumarmo 
dan permana, 2007 hlm. 117) mengungkap- 
kan bahwa kemampuan koneksi matematis 
adalah kemampuan mengaitkan konsep- 
konsep matematika baik antar konsep dalam 
matematika itu sendiri maupun mengaitkan 
konsep matematika dengan konsep dalam bi- 
dang lainnya dan konsep matematika dengan 
kehidupan sehari-hari.   Sebelumnya, Bruner 
(dalam Ruseffendi, 1991, dalam Sugandi dan 
Sumarmo,  2010  hlm.  506)  mengemukakan 
tidak ada yang tak terkoneksi dengan konsep 
atau operasi lain dalam suatu sistem karena 
esensi matematika adalah sesuatu terkait den- 
gan yang lainnya. Pernyataan tersebut menun- 
jukkan bahwa tiap topik dalam matematika 
saling terkait dan antar topik selain matema- 
tika, bahkan dengan kehidupan sehari-hari. 
Hal ini yang menjadi pertimbangan peneliti 
bahwa   dengan   pembelajaran   matematika 
yang menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah  dapat  meningkatkan  kemampuan 




Metode penelitian yang digunakan oleh 
peneliti adalah metode penelitian kuantitatif. 
Desain yang digunakan adalah quasi experi- 
mental design. Bentuk desain yang peneliti gu- 
nakan adalah nonequivalent control group desain 
dengan teknik sampel yang digunakan adalah 
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purposive sampling. Sampel pada penelitian ini 
terdiri dari dua kelompok siswa yaitu kelas 
V siswa SDN Pasirjaya dan SDN 3 Tanjung- 
jaya.  Instrument  penelitian  terdiri  dari  tes, 
dan lembar observasi. Tes digunakan untuk 
mengukur kemampuan koneksi matematika 
siswa, yang dilaksanakan sebelum diberikan 
perlakuan atau pretest, dan sesudah diberikan 
perlakuan atau posttest. Setelah data terkum- 
pul, selajutnya dilakukan pengolahan data 
menggunakan software SPSS versi 16.00 for 




Kelompok eksperimen yang mendapat- 
kan perlakuan berupa pembelajaran matema- 
tika menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah sebanyak tiga kali pertemuan. Dis- 
etiap pertemuan siswa diberi permasalahan 
yang harus diselesaikan untuk meningkat- 
kan kemampuan koneksi matematika siswa 
berupa soal pemecahan masalah yang terkait 
dengan materi luas daerah segitiga. Dalam 
kegiatan pembelajaran siswa diberi Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang dapat membantu 
siswa dalam menyelesaikan masalah. Lem- 
bar Kerja Siswa dibuat berdasarkan tahapan- 
tahapan pemecahan masalah yang dikemuka- 
kan Polya, yaitu tahap memahami masalah, 
tahap merencanakan penyelesaian, tahap 
menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan 
tahap memeriksa kembali langkah dan hasil 
yang diperoleh. Sedangkan kelompok kontrol 
mendapatkan pembelajaran matematika den- 
gan pembelajaran sebagaimana biasanya. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ke- 
mampuan koneksi matematika awal kelom- 
pok eksperimen termasuk kategori rendah. 
Hal tersebut dapat terlihat dari jawaban siswa 
yang belum mempunyai kemampuan konek- 
si matematika baik dalam menghubungkan 
antar konsep matematika, menghubungkan 
matematika dengan disiplin ilmu lain, mau- 
pun menghubungkan matematika dengan 
kehidupan   sehari-hari.   Setelah   mendapat- 
kan perlakuan, hasil posttest menunjukkan 
kemampuan koneksi matematika siswa kel- 
ompok eksperimen termasuk kategori tinggi. 
Kemampuan tersebut dapat terlihat dari jawa- 
ban siswa dalam menyelesaikan masalah. Be- 
berapa siswa menggunakan ilustrasi gambar 
untuk dapat menyelesaikan masalah, ber- 
dasarkan hal tersebut dapat terlihat bahwa 
siswa  mampu  menghubungkan  kehidupan 
 
sehari-hari dengan matematika dalam bentuk 
gambar dan tulisan atau simbol matematika. 
Kemampuan koneksi matematika awal 
kelompok kontrol termasuk kategori rendah. 
Hasil analisis jawaban siswa pada pretest 
menunjukan siswa tidak mempunyai kemam- 
puan koneksi matematika yang baik dalam 
menghubungkan antar konsep matematika, 
menghubungkan matematika dengan disiplin 
ilmu lain, maupun menghubungkan matema- 
tika dengan kehidupan sehari-hari. Setelah 
mendapatkan pembelajaran matematika sep- 
erti biasanya kemampuan koneksi matema- 
tika siswa di kelompok kontrol, ditunjukkan 
dengan hasil posttest berupa kemampuan 
koneksi matematika siswa yang termasuk kat- 
egori sedang. 
Berdasarkan data tersebut kemampuan 
koneksi matematika awal siswa kelompok ek- 
sperimen dan kelompok kontrol menunjukan 
kategori rendah, hal tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan awal kedua kelompok 
sama. Hasil posttest menunjukan kemampuan 
koneksi matematika siswa kelompok eksperi- 
men termasuk kategori tinggi, sedangkan ke- 
mampuan koneksi matematika kelompok 
kontrol termasuk kategori sedang. Hal terse- 
but menunjukan bahwa kemampuan koneksi 
matematika yang mendapatkan pembelajaran 
pemecahan masalah lebih baik daripada kem- 
mapuan koneksi matematika yang mendapat- 
kan pembelajaran konvensional. 
 




Berdasarkan hasil temuan dan pemba- 
hasan terhadap penerapan pendekatan pe- 
mecahan masalah terhadap kemampuan 
koneksi matematika siswa pada materi luas 
daerah segitiga diperoleh beberapa kesimpu- 
lan sebagai berikut: 
1.   Pembelajaran matematika menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah pada 
materi luas daerah segitiga dilaksanakan 
melalui tahap memahami masalah, mer- 
encanakan penyelesaian, menyelesaikan 
masalah sesuai rencana, dan memeriksa 
kembali langkah dan hasil yang diper- 
oleh. 
2.  Kemampuan koneksi matematika siswa 
yang ditunjukkan oleh kelompok eks- 
perimen menunjukan hasil kemampuan 
koneksi matematika awal siswa pada kat- 
egori  rendah,  sedangkan  hasil  kemam- 
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puan koneksi matematika akhir termasuk 
kategori tinggi. Kemampuan koneksi 
matematika yang unggul pada kelompok 
eksperimen yaitu aspek menghubungkan 
antar konsep matematika. 
3.  Kemampuan koneksi matematika siswa 
yang ditunjukan oleh kelompok kontrol 
menunjukan hasil kemampuan koneksi 
matematika awal siswa pada kategori ren- 
dah, sedangkan hasil kemampuan konek- 
si matematika akhir termasuk kategori 
sedang. Kemampuan koneksi matematika 
yang unggul pada kelompok kontrol yaitu 
aspek menghubungkan antar konsep 
matematika. 
4. Peningkatan     kemampuan     koneksi 
matematika siswa pada materi luas daer- 
ah yang mendapatkan pembelajaran den- 
gan pendekatan pemecahan masalah lebih 
baik dibandingkan dengan peningkatan 
kemampuan koneksi matematika siswa 
pada materi luas daerah yang mendapat- 




Setelah   menganalisis   hasil   penelitian, 
diperoleh implikasi sebagai berikut: 
1.   Berdasarkan hasil penelitian yang menun- 
jukkan bahwa penggunaan pendekatan 
pemecahan masalah memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan koneksi matemati- 
ka siswa, maka perlu pendekatan pemeca- 
han masalah yang lebih sering dilaksana- 
kan dalam pembelajaran matematika. 
2.   Pembelajaran matematika yang menggu- 
nakan pendekatan pemecahan masalah, 
dapat meningkatkan kemampuan 
matematika siswa, juga meningkatkan ke- 
mampuan koneksi matematika. Oleh kar- 
ena itu pendekatan pemecahan masalah 
yang dilaksanakan dalam pembelajaran 
matematika perlu disosialisasikan kepada 
para guru SD secara luas. 
3.   Untuk pemerhati pembelajaran matema- 
tika diharapkan dapat menggali lebih 
banyak pengaruh penggunaan pendeka- 
tan pemecahan masalah terhadap materi- 
materi geometri lainnya. 
1.   Tidak perlu ada keraguan dalam mener- 
apkan pendekatan pemecahan masalah 
pada pembelajaran matematika. 
2.   Sediakan waktu yang cukup panjang un- 
tuk membuat perencanaan yang cukup 
matang, supaya mendapatkan hasil yang 
lebih baik. 
3.   Beri soal pemecahan masalah yang meng- 
gunakan gambar untuk membantu pema- 
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Berdasarkan temuan yang diperoleh, 
maka peneliti merekomendasikan hal sebagai 
berikut: 
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